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RENCANA STRATEGIS 
LEMBAGA KAJIAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA 
MANUSIA PENGURUS WILAYAH NAHDLATUL 
ULAMA NUSA TENGGARA BARAT 


RENCANA STRATEGIS 
LEMBAGA KAJIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA 
MANUSIA PENGURUS WILAYAH NAHDLATUL ULAMA 
NUSA TENGGARA BARAT 


BAGIAN 1 
MANDAT, FUNGSI DAN TUGAS 


Bahwa mandat Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusi: 
Pengurus Wilayah Nahdiatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat (Lakpesdam 
TNNU NTB) berdsarkan pada Anggaran Dasar dn Anggaran Rumah Tangga 
serta hasil muktamar Nahdlatul Ulama tahun 2015 adalah menyelenggarakan 
program kajian, pendidikan dan pengembangan sumberdaya manusia dalam 
rangka meningkatkan khidmah kepada warga NU. 
Bahwa fungsi Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat (Lakpesdam 
PWNU NTB) adalah : pertama sebagai perangkat think-tank berkaitan dengan 
pengembangan peran strategis NU dalam bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Kedua sebagai penggerak dan dinamisator dalam penyusunan pola- 
pola pengembangan SDM di lingkungan NU, 
Bahwa tugas Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat (Lakpesdam 
PWNU NTB) terkait dengan fungsi pertama tersebut adalah memperkuat 
institusi NU agar mampu mengartikulasikan kepentingan jamaah (dengan 
memberikan input substansial tekait issu actual, strategis dan relevan) 
Melakukan kan strategis peran NU dalam bermayarakat berbangaa dan 
rmegara. Diseminasi Hlisasi semban . sosi 
bodaya, Kalam, poltik dan ekonomi yang (olran an berfoiian ale 
ahlussunnah wal jamaah, 
Bahwa tugas Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Mas 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat (Lakpesdam 
PWNU NTB) terkait dengan fungsi kedua tersebut adalah mengembangkan dan 
memberdayakan sumberdaya manusia NU, melalui penguatan kelembagaan 
Yamlyal) dan arya NU Wama'ak) plsian- pelatihan regaar dan emut, 
mengembangkan program percontohan pemberdayaan masyarakat di 
lingkungan NU, melakukan pendidikan kewargaan (civic education), 
mengembangkan jaringan kerja, melakukan fasilitasi pendampingan warga 
“alam advokasi serta mengembangkan pusat data dan informasi. 


BAGIAN 2 
VISI DAN MISI 


Tahap pet tefan dan pengembangan SDN NU untuk ersajakan rena 
warga Gamiyah dan jama'ah) NU yang peka, unggul, memiliki 
kritis, peduli amatah, menuju kemandirian jatriyah dan Jamaah 


1. Melakukan kajian-kajian strategis untuk meningkatkan peran NU dalam 
merespon dinamika masyarakat 

2. Menggerakkan SDM NU agar lebih dinamis dan aktif untuk merespon 
kebutuhan dan kepentingan jamaah. 

& Mengembangkan kerjasama, jaringan dan kolaborasi dalam rangka 
memperluas khidmad dan kemanfaatan 


BAGIAN 3 
NILAI-NILAI YANG DIANUT DAN ASAS KERJA 


Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat memegang teguh nilai-nilai 
Ahlusunnah wal jama'ah sebagai landasan cara pandang, cara berfikir, cara 
bersikap dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam berkhidmad 
untuk Nahdlatul Ulama. Nilai-nilai ahlussunnah wal jama'ah yang dimaksud adalah: 
Al'Adalah (keadilan), Al-Musawah (kesetaraan), al-Tawasuth (moderat), al. 
Tawazun (keseimbangan), Al-Tasamuh (toleransi). 


Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat juga memegang teguh prinsip- 
prinsip Mabadi Khaira Ummah, yaitu As-Shidgu Gujur), A-amanah (dapat 
dipercaya), Al-Adalah (bertindak adil), At-ta'awun (saling menolong), Afistigomah 
(konsisten dalam memegang agama Allah). 


Asas kerja yang dipedomani Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya 
Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah: 


Konsisten dalam prinsip 
Keadilan dan kerakyatan dalam orientasi 

Tlmiah dan tabayyun dalam melihat dan menyelesaikan masalah 
Musyawarah dalam pengambilan keputusan 

Realistis dalam perencanaan 

Manusiawi dalam ucapan dan tindakan 

Profesional dalam kerja 

Terbuka dalam manajemen 

Kebersamaan dalam langkah 


Sonpupenr 


BAGIAN 4 
ANALISA STAKEHOLDER 


1. Aliansi ideoligis 
Aliansi ideologis terdiri dari 4 Pengurus Besar Nahdlatul Ulama(PENU), 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PW NU), Pengurus Cabang Nahdlatul 
Ulama (PC NU), Pengurus Mejelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU), 
Pengurus Ranting Nahdlatu Ulama (PRNU), Badan Otonom Nahdlatul Ulama 
(Muslimat, Fatayat, GP Anshor, IPPNU, IPNU, PMII dlD) Lembaga-Lembaga NU 


(UP Ma'arif, LKK NU, LKNU, LPNU, Pergunu, ISNU, LDNU, LBM NU, LPBI NU, 
LAZIS NU dll), 


Kepentingan Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat terhadap 
Stakeholder tersebut adalah : 


«Bersama-sama menegakkan kehidupan berlandaskan aswaja 

« Bekerja sama dalam mempromosikan nilai-nilai yang dianut dan 
diamalkan Nahdlatul Ulama: 

« Menjalankan fungsi-fungsi keonganisasian 

«Sebagai mitra kerja untuk mewujudkan cita-cita NU 

» Adopsi kebijakan untuk kepentingan NU 


Kepentingan Stakeholder tersebut kepada Lembaga Kajian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa 
Tenggara Barat Kla 
Sebagai mitra kerja untuk mewujudkan cita-cita NU 
«Menjadi rujukan-rujukan tentang NU 
» Mendapatkan asistensi dan fasilitasi dalam hal peningkatan kapasitas 
SDM 
« Bekerja sama menghadapi kelompok-kelompok radikal, inteloran dan 
ekstrimis 


» Bersama-sama menegakkan kehidupan berlandaskan aswaja 


2. Aliansi Taktis 
“Aliansi taktis terdiri dari: Lembaga Donor, Pemerintah Daerah, DPRD, Jaringan 
LSM, CSR-Perusahaan Swasta, BUMD maupun BUMN 


Kepentingan Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat terhadap 
steakholder diatas adalah : 

» Lembaga Donor adalah : Dukungan dana, Jejaring, Capacity Bui 
Kerja sama program. 

« Pemerintah Daerah dan DPRD adalah : Dukungan dana, kerja sama 
program, legalitas, dukungan politik, fasilitasi dan asistensi, informasi 
“an data, adopsi kepentingan menjadi kebijakan public, 

«Jaringan LSM adalah : kerjasama program, jejaring. pertukaran informasi 
dan data, capacity building, 

» CSR: Perusahaan Swasta, BUMN dan BUMD adalah : Dukungan dana dan 
gogasan yang sesuai dengan Visi dan Misi Lembaga Kajian dan 
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Pemberdayaan kelompok dampingan. 


Kepentingan steakholder diatas terhadap Lembaga Kajian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama. Provinsi Nusa 
"Tenggara Barat: 
» Kepentingan lembaga donor terhadap Lembaga Kajian dan 
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 


TES ak Tgn. Nil GO Tebak Gea 
legitimasi sosial dan politik, implement 

«Kepentingan pemerintah daerah dan DPRD tehadap Lembaga Kajan dan 
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
Provinsi Nusa Tenggara Barat : legitimasi sosial politik, informasi dan 
data, kerjasama, implementasi atau dukungan program pemerintah 

» Kepentingan LSM terhadap Lembaga Kajian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa 
Tenggara Barat adalah : kerja sama program, jejaring, pertukaran 
informasi dan data, capacity building, mendapatkan akses untuk ke 
jaringan NU 

& Kepentingan CSR Perusahaan Swasta, BUMN dan BUMD kepada 
Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengurus 
Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah promosi 

pencitraan 


3. Aliansi Strategis 
Aliansi strategis terdiri dari : Jaringan LSM, Partai Pololitik, Ormas, Pesantren, 
'OKP, Mahasiswa dan Kelompok Warga 


Kepentingan Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat terhadap 
steakhokder ini : 

» Jaringan LSM adalah : Kemitraan. 

« Parpol adalah : Menghasilkan Legislasi yang pro rakyat, Pengawasan 
Anggaran, Mendorong Parlemen untuk ” menghasilkan legislasi, 
Melakukan pendidikan politik kewargaan. 

» OKP, Ormas dan Pesantren adalah : Kemitraan , Diseminasi isu, 
Legitimasi Religius atas program. 

» Kelompok Warga adalah : Penguatan Civil Sosiety, Revitalisasi dan 
Diseminasi organ-organ NU di Basis. 


Kepentingan Steakholder ini terhadap Lembaga Kajian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa 
“Tenggara Barat: 
» “Jaringan LSM adalah : Kemitraan. 
» Parpol adalah : Technical Assisten pada isu —isu tertentu. 
« Ormas dan Pesantren adalah : Transformasi pengetahuan dan 
keterampilan, Penguatan wacana Keaswajaan. 
» Kelompok Warga adalah : Memperkuat posisi tawar rakyat terhadap 
Negara dan Sektor ekonomi. 


4. Penerima Manfaat 
"Terdiri dari: Kelompok Warga, Pesantren, Jaringan LSM 


Kepentingan yang diharapkan oleh Lembaga Kajian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa 
"Tenggara Barat terhadap : 


# Kelompok Warga adalah : Mitra pelaksana, Akses ke grass root, 
Legitimasi, pengembangan jaringan, pengkaderan. 

@# Pesantren adalah: Mitra pelaksana, Akses ke grass root, Legitimasi, 
pengembangan jaringan, pengkaderan, idiologisasi. 

& Jaringan LSM: Jaringan, Aliansi, Akses 


Kepentingan yang diharapkan Kelompok Warga, Pesantren dan Jaringan LSM 
terhadap Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengurus 
Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat: 
« Kelompok Warga adalah : akses, peningkatan kapasitas, legitimasi, akses 
program, peningkatan kapasitas. 
» Pesantren adalah: akses program, peningkatan kapasitas. 
Jaringan LSM adalah: legitimasi dan jaringan. 


BAGIAN 5 
ISU STRATEGIS 


ISU STRATEGIS 4: Belum optimalnya peran kader NU dalam merespon 
kebutuhan warga 


Masalah yang terkait dengan isu strategis ini adalah : 
Menurunnya ghirah ke-NU-an dikalangan warga 

Kaderisasi belum menjadi arusutama 

Stagnasi/kejumudan inovasi kader dalam berkhidmah di NU 
Kapasitas personal yang perlu ditingkatkan 

Jejaring NU yang belum berkembang 

Sikap cuek, eksklusivisme dan individualisme dari sebagian kader 


aa 


ISU STRATEGIS 2: Belum optimalnya peran kelembagaan NU dalam merespon 
“dinamika masyarakat, bangsa dan negara 


Masalah yang terkait dengan isu strategis in adalah: 
Melemahnya ikatan komunal dilingkungan masyarakat 
Meluasnya kasus-kasus kekerasan di masyarakat 
(Dehumanisasi dan tumbuhnya budaya materialistic 
Menyebar dan menguatnya gerakan islam transnasional 
Stagnasi/kejumudan inovasi kelembagaan 

Kapasitas kelembagaan NU yang belum maksimal 
Lemahnya jejaring NU dan ekslusivisme 


ISU STRATEGIS 3: Posisi tawar masyarakat yang perlu ditingkatkan dalam 
menyelesaikan masalah-masalah kemiskinan, keidaksdian, peminggran, dan 
konflik sosial 


Sp uaunu 


Masalah yang terkait dengan isu strategis ini adalah: 
1. Kebijakan belum berpihak kepada orang miskin/terpinggirkan yang sebagian 
besar warga NU 


2 Ketidakmampuan lembaga dan aparatur negara untuk mencapai tujuan- 
tujuan kesejahteraan dan keadilan rakyat (korupsi, mafia hukum, kerusakan 
lingkunga, akses informasi, layanan publik ll) 

3. Inkonsistensi antara komitmen dengan kebijakan operasional 

4 Penetrasi pemodal besar ke pelosok-pelosok 

5. Eksploitasi sumberdaya alam 

6. Konglomerasi usaha dari hulu ke hilir 


ISU STRATEGIS 4: Kapasitas fungsional Lembaga Kajian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara 
Barat yang belum optimal 


Masalah yang terkait dengan isu strategis tersebut ialah 
1. Belum ada audit keuangan dan lembaga secara reguler 
2 Pengembangan sumberdaya manusia belum dilaksanakan secara sistemik 
3. Kapasitas menejerial pengelolaan lembaga masih rendah 
4. Sumber dana operasional kelembagaan dan program swadaya terbatas. 
5. Rendahnya fungsi-fungsi publikasi dan pemasaran program maupun lembaga 


ISU STRATEGIS 5 : Relasi Struktur NU dengan Pesantren 


Masalah yang terkait dengan lab tesebut ialah: 
Hubungan NU Pesantren belum optimal 

Pemerataan program dan kegiatan belum menyeluruh 

3. Problema kemitraan NU dan Pesantren 

Sumberdaya pesantren belum banyak terlibat 

5. Rendahnya Publikasi dan pemasaran program pesantren 


BAGIAN 6 
PROGRAM, STRATEGY DAN KEGIATAN 


A. PROGRAM 
Secara Umum Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 
Pengurus Wilayah Nahdiatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat melaksanakan 
amanat dari hasil Konferensi wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara 
Barat Tahun 2019 dengan memfokuskan diri pada 9 program yang akan 
diikhtiarkan selama $ tahun masa khidmad, yaitu : 


1. Program Pendidikan dan Kaderisasi 
2 Program Kajian dan Penelitian 

3. Program Penguatan dan Penataan Kelembagaan 

4. Program Pengembangan Media dan Teknologi Informasi 

5. Program Penguatan dan Pemberdayaan Ekonomi 

6. Program Pemberdayaan Politik Warga 

7. Program Lingkungan Hidup 

8. Program Advokasi Kebijakan dan Pelayanan Publik 

9, Program Deradikalisasi, Penguatan Toleransi dan semangat kebangsaan 


B. STRATEGI 


Untuk memastikan program Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya 
Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat 
(Lakpesdam PWNU NTB) dapat dimplemtasikan, dibutuhkan strategi untuk 
mpendakang program bis dikerjakan dengan baik. Adapaun plan sntegi 
antaranya : 
1 Melakukan pemetaan dan identifikasi potensi, kekuatan, hambatan dan 
tantangan program 
2, Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan steakholder 
3 Memperkuat pendekatan partsipatori dan keberlangsungan 
“4 Menjaga budaya kerja dan budaya organisasi yang kondus 
5. Mempersiapkan sumberdaya yang tepat, professional dan al 


C. KEGIATAN 
Secara sistematis dan terencana, kegiatan Lembaga Kajian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (Lakpesdam PWNU NTB) mengacu pada pencapaian program 
yang sudah dirancang diatas dengan memperhatikan isu strategis yang dijadikan 
sebagai permasalahan untuk dicarikan alternatif penyelesaiannya melalui 
kegiatan yang sesuai dan tepat sasaran. Terkait kegiatan yang akan dilaksanakan 
oleh Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengurus 
Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat (Lakpesdam PWNU 
NTB) akan dirumuskan dalam rapat kerja Pengurus Wilayah Nahdiatul Ulama 
Nusa Tenggara Barat melalui mumyawarah pengurus untuk dhepekati dan 
tetapkan. 


li dibidangnya 


BAGIAN 7 
STRUKTUR DAN PEMBAGIAN KEWENANGAN 


A Penasehat 
Penasehat bertugas memberikan arahan, pertimbangan atau nasehat diminta atau 
tidak baik perorangan maupun kolektif kepada pengurus dalam menentukan 
kebijakan dan program lembaga 


8, Badan Pengurus 
Badan Pengurus merupakan pimpinan tertinggi yang bertungsi sebagai Pembina, 
pengendali, pengawas dan penentu kebijakan lembaga. Mempunyai tugas : 


1. Menentukan arah kebijakan lembaga dalam melakukan usaha dan tindakan 
untuk mencapai tujuan. 

2 Mengendalikan, mengawasi dan memberikan koreksi terhadap semua 
komponen lembaga dalam melaksanakan program agar berjalan sesuai 
dengan ketentuan. 

3. Menerima dan membahas laporan badan pelaksana secara periodic minimal 
setiap 3 bulan sekali, 

4 Kemudian secara spesifik masing — masing bagian mempunyai tugas dan 
wewenang sebagai berikut : 


Ketua 

Mempunyai tugas : 
1.” Mengarahkan dan mengawasi pelaksanaan kebijakan dan program lembaga 
2. Memimpin, mengkoordinasikan dan mengawasi tugas-tugas komponen 


3 Memimpin rapat pengurus 


Mempunyai wewenan, 
3. Merumuskan kebijakan umum lembaga 
2. Mewakili lembaga baik keluar maupun kedalam yang menyangkut kebijakan 
lembaga baik berbentuk konsultasi, koordinasi, maupun informasi. 
3. Mengatur dan mengkoordinir pembagian tugas anggota pengurus 
4 Bersama Sekretaris/Direktur mewakili lembaga dalam hal melakukan 
penerimaan, pengalihan, tukar-menukar, penjaminan, penyerahan wewenang 
penguasaan atau pengelolaan dan penyertaan usaha atas harta benda 
bergerak dan atau dak begerak mk atau yang dikuasai lembaga baik 
didalam atau diluar pengadilan. 
5 Bersama Sekretaris/Direktur menandatangani keputusan dan kebijakan 


lembaga. 
6 Bertama Sekrtsia/Direktur merbatalkan “keputusan dus. kebijakan 
aga. 


Sekretaris 
Mempunyai tugas: 


1. Membantu ketua dan anggota pengurus dalam menjalankan wewenang dan 
tugasnya, 
2. Merumuskan dan mengatur manajemen dan administrasi lembaga 


3 Mengatur, mengkoordinir dan mengkoordinasikan pelaksanaan keputusan 
“dan kebijakan pengurus lembaga 

4 Memimpin, mengkoordinasikan dan mengawasi tugas — tugas perangkat 
badan pelaksana lembaga 

5 Memimpin rapat badan pelaksana lembaga 


Mempunyai wewenang : 


3. Merumuskan dan mengatur pengelolaan administrasi 

2 Mewakili lembaga baik keluar maupun kedalam yang menyangkut 
pelaksanaan kebijakan lembaga baik tuk konsultasi, koordinasi, 
maupun informasi. 

3 Merumuskan kebijakan teknis lembaga. 

4 Bersama Ketua mewakili lembaga dalam hal melakukan penerimaan, 
Debate nyaa ja akpkg pa aan Terra pegaik 

“an penyertaan usaha atas harta benda bergerak dan atau 

tdak serak milik atau yang dikuasai lembaga baik didalam atau diluar 
pengadil 

5. Bersama Ketua menandatangani keputusan dan kebijakan lembaga, 

6. Bersama Ketua membatalkan keputusan dan kebijakan lembaga, 


Bendahara 
Mempunyai tugas : 
1. Membantu ketua dalam menjalankan tugas dan wewenangnya. 
2. Merumuskan kebijakan manajemen keuangan 
3. Membuat Standar Operating Procedure (SOP) keuangan 


Mempunyai wewenang : 

1. Merumuskan pengelolaan keuangan lembaga baik perolehan pendapatan 

lembaga, penggunaannya. system pelaporan dan manajemen pengembangan 
keuangan lembaga. 


Anggota 
Mempunyai tugas : 
1. Membantu ketua dalam menjalankan tugas dan wewenangnya sesuai wilayah 
“an bidang kompetensi. 
2 Mengawasi dan mendampingi program-program lembaga sesuai dengan 
bidang dan tugasnya. 


Mempunyai wewenang : 
1. Menjalankan kewenangan ketua dalam bidang dan tugas yang diberikan ketua 
2. Membantu ketua mengawasi pelaksanaan kebijakan dan program lembaga 


3. Merumuskan kebijakan program bidang lembaga 


C Badan Pelaksana 
Badan pelaksana lembaga merupakan pelaksana tugas lembaga yang harus 
mampu bekerja secara professional dengan memperhatikan keaktifan rutinitas 
harian, mempunyai kewajiban memimpin jalannya lembaga sesuai kebijakan dan 
program umum yang telah ditetapkan oleh badan pengurus. 


Direktur 
Pengurus yang ditunjuk oleh badan pengurus menjadi Direktur Pelaksana Lembaga 


Manager Perkantoran 
Mempunyai tugas : 
a. Membantu tugas Direktur dalam melaksanakan manajemen dan administrasi 


perkantoran, 

b. Menjalankan tugas - tugas perkantoran, keadministrasian dan pengelolaan 
keuangan lembaga. 

6 Menjngkan bahan — bahan yang ibetlilan wobk lapangan sodiay 


. Mongardiir administrasi dan keuangan biang dan pelaksanaan proyek 
lembaga. 


Mempunyai wewenang : 
1. Membantu direktur mengatur dan mengawasi pelaksanaan kebijakan 
administrasi dan keuangan lembaga. 
2. Bila memungkinkan dapat mengangkat staff adminitrasi dan keuangan untuk 
membantu pelaksanaan tugas perkantoran. 


Bidang-Bidang 

“Susunan dan tugas dari masing-masing bidang akan disusun berdasarkan kebutuhan 
'an diputuskan melalui musyawarah dengan pengurus dan meminta masukan serta 
arahan dari Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat, 


BAGIAN 8 
PENUTUP 


dietag Renstra Lembaga Kajian dan Pengembangan 
Senferiya Maman Pengaar Wilayah Mahal Ulama Puri Non 
Tenggara Barat ini, maka segala ketentuan sebelumnya yang tidak sesuai 
dinyatakan tidak berlaku, 
2 Segala sesuatu yang belum diatur dalam Renstra ini akan diatur kemudian 
melalui keputusan Badan Pengurus Lembaga. 


- LAKPESDAM PWNU NTB — 
Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengurus 
Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Nusa Tenggara Barat 
Masa Khidmad 2019-2024 
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